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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pola Jaringan Sosial Pemalak Sopir Bus Kota Di 
Kawasan Depan Internasional Plaza Palembang”. Diangkat atas dasar fenomena 
maraknya aksi demo sopir bus kota yang protes terhadap keberadaan pemalak yang 
ada di kota Palembang, khususnya di depan kawasan Internasional Plaza Palembang.

Adapun penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pola jaringan sosial 
pemalak di kawasan Internasional Plaza (IP) Palembang dan bagaiaman keterlekatan 
hubungan sosial dalam jaringan sosial antara sesama pemalak sopir bus kota. Manfaat 
teoritis dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai tambahan informasi, juga 
untuk menambah pengetahuan dan wawasan di bidang pengembangan ilmu Sosiologi 
dan manfaat praktisnya adalah dapat memberi informasi yang bersifat kualitatif 
tentang jaringan sosial pemalak di kawasan Internasional Plaza (IP) Palembang, hasil 
penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi pemerintah kota Palembang dan pihak- 
pihak terkait khususnya aparat kepolisian dalam menanggulangi masalah pemalakan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan 
unit analisis individu pemalak sopir bus kota, khususnya pemalak sopir bus kota di 
kawasan depan Internasional Plaza (IP) Palembang yang masih melakukan aksi 
pemalakan hingga saat ini, memiliki jejaring baik dengan sesama pemalak, yang 
didapatkan melalui teknik snowball.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diketahui pola jaringan sosial pemalak 
sopir bus kota di kawasan Internasional Plaza (IP) Palembang terbentuk 
spontan dan jaringan pemalak teijadi karena dua faktor, yaitu : faktor ekonomi dan 
faktor lingkungan. Bentuk pola jaringan sosial dan hubungan sosial diantara pemalak 
tidak terdapat hubungan patron (bos) dan klien (anak buah) diantara pemalak dan 
terdapat pembagian jam kerja dalam menjalankan aksinya sebagai pemalak.

secara

Kata kunci: pola jaringan sosial, pemalak, hubungan sosial
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kejahatan merupakan salah satu fenomena sosial yang sudah ada sejak lama 

bahkan masalah kejahatan dapat dikatakan sama tuanya dengan sejarah manusia itu 

sendiri. Hal ini sudah ada sejak diturunkannya nenek moyang manusia Adam dan 

Hawa. Kejahatan yang terjadi pada waktu itu adalah dimana ketika Qabil membunuh 

Habil untuk mendapatkan wanita yang cantik.

Di Hindia Belanda, masalah premanisme tidak pernah dapat diselesaikan. Di 

Batavia dan Banten muncul fenomena premanisme yang ditunjukkan oleh protes 

petani terhadap tuan tanah karena mereka sangat menderita akibat pajak yang harus 

dibayar melebihi pendapatan. Di samping itu kerja perkebunan dan kerja lain yang 

disebut kompenian sangat menyerap tenaga petani. Di antara pimpinan preman 

setempat yaitu jawaro di antaranya seperti Sahab, Conat, Ija, Sakam, dan Kamudin 

adalah beberapa nama yang cukup dikenal pemerintah sebagai preman di Banten.

(Suhartono, 2001 :207).

Pada saat bangsa Indonesia masih berada di bawah pengaruh kaum penjajah 

fenomena preman telah ada. Hal ini muncul dari kondisi ekonomi wong cilik akibat 

desakan dan tekanan perkebunan. Bagi generasi yang berusia lebih dari setengah 

abad, sekitar pertengahan abad ke-19 tidak asing mendengar istilah kecu. Terutama 

mereka yang tinggal di Yogyakarta dan Surakarta maupun yang tinggal di perbatasan
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kedua daerah tersebut. Kecu adalah sekelompok orang atau kawanan orang yang 

membawa senjata (Tumpul maupun tajam) pada malam hari, memaksa agar orang 

menyerahkan harta bendanya. Di tempat lain, misalnya di Batavia disebut rampok 

dan di pantai utara Jawa Tengah ke timur disebut kampak Kawanan kecu beroperasi 

sampai 30 orang, bahkan lebih dari jumlah itu, sedangkan yang lebih kecil dari itu 

disebut koyok. (Suhartono, 1995: 95-96).

Sebagai contoh kasus peng-kecu-an yang terjadi pada tahun 1871, di Desa 

Popongan, sragen terjadi pembunuhan. Setelah diadakan penelitian ternyata diduga 5 

(lima) orang yang terlibat. Pada tahun itu juga terjadi peng-kecu-an di rumah 

Anngadimeja, di Desa Keringan, Klaten. Sehari kemudian terjadi peng-kecu-an di 

rumah seorang Cina, di desa Jotangan, Klaten. Pelakunya diperkirakan 6 (enam)

orang. (Suhartono, 2001 : 193).

Jadi berdasarkan uraian singkat di atas tidak dapat dipungkuri bahwa 

fenomena premanisme memang sudah ada sejak dulu, yang berubah hanyalah istilah 

yang dipakai untuk menyebut pelaku kejahatan tersebut dan modus operandi yang 

mereka pakai saat ini jauh lebih variatif dan terkadang terkesan eksklusif. Hal ini 

bisa dilihat dari beberapa kasus perampokan nasabah bank yang belakangan ini sering 

terjadi di kota-kota besar di Indonesia. Para pelakunya bekerja secara profosional dan 

terorganisir. Sehingga para penegak hukum dalam hal ini aparat kepolisian sering 

kewalahan menghadapi ulah para preman yang kian hari kian cerdik dalam 

mengelabui aparat.
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Dipandang dari perspektif sosiologi bahwa kejahatan adalah salah satu 

persoalan yang paling penting dalam hal timbulnya disorganisasi sosial, karena para 

pelaku kejahatan itu sebenarnya melakukan perbuatan yang mengancam dasar-dasar 

dari pemerintah, hukum, ketertiban dan kesejahteraan umum. Bonger dalam bukunya 

“Inleiding tol de Criminologie” (Tini Kumiati, 1998) berpendapat bahwa kejahatan 

adalah sebagian dari perbuatan-perbuatan immoral (tanpa susila). Sebagai inti dari 

perbuatan-perbuatan immoral itu disebutnya:

1. Dari segi subjek, yaitu dari si individu, perbuatan tersebut berlawanan 
dengan perasaaan kesusilaannya.

2. Dari segi objek, yaitu dari masyarakat, perbuatan tersebut merugikan 
masyarakat.

Ada empat kategori pelaku kejahatan yang hidup dan berkembang di masyarakat:

1. Tingkat bawah. Biasanya berpenampilan dekil, bertato dan berambut 

gondrong. Mereka biasanya melakukan tindakan kriminal ringan misalnya memalak, 

memeras dan melakukan ancaman kepada korban.

2. Tingkat menengah. Berpenampilan lebih rapi mempunyai pendidikan yang 

cukup. Mereka biasanya bekeija dengan suatu organisasi yang rapi dan secara formal 

organisasi itu legal.Dalam melaksanakan pekeijaannya mereka menggunakan 

cara preman bahkan lebih “kejam”dari preman tingkat bawah karena mereka 

“legal” . Misalnya adalah Agency Debt Collector yang disewa oleh lembaga 

Perbankan untuk menagih hutang nasabah yang macet, Perusahaan lesing 

menarik agunan berapa mobil atau motor dengan cara-cara yang tidak

cara-

merasa

yang

manusiawi.
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3. Tingkat atas. Adalah kelompok organisasi yang berlindung di balik parpol 

atau organisasi massa bahkan berlindung di balik agama tertentu. Mereka disewa 

untuk membela kepentingan yang menyewa. Mereka sering mal akukan tindak 

kekerasan yang “dilegalkan”.

4. Tingkat Elit. Adalah oknum aparat yang menjadi beking perilaku 

premanisme, mereka biasanya tidak nampak perilakunya karena mereka adalah actor 

intelektual perilaku premanisme.

Ada beberapa kegiatan dan sistem keija kejahatan yang dilakukan oleh

preman:

Jenis kegiatan di sini diartikan sebagai pekeijaan atau cara-cara memperoleh

penghasilan yang paling sering dilakukan oleh preman, diantaranya adalah :

1. Palak

Suatu kegiatan yang dilakukan preman untuk meminta iuran kepada sopir 

bus kota yang melintas dikawasan tersebut.

2. Pajak jalur

Sistem keija yang berlaku pada pajak jalur tidak jauh berbeda dengan 

sistem palak. Bedanya kalau dalam pemalakan tiap kali kendaraan yang 

terkena pemalakan melintas di daerah tersebut mereka harus membayar 

uang palak tersebut.

4



3. Penjaga keamanan

Penjaga keamanan yang dimaksud disini, tidak adanya kesepakatan yang 

dilakukan oleh banyak orang atau masyarakat, pekeijaan ini dilakukan

pusat perbelanjaan, pasar, pabrik dan

tidak ada izin dari

para preman yang menjaga 

sebagainya, tetapi kegiatan ini bersifat ilegal yang

pemerintah.

4. Tip(cuk)

Tip atau cuk adalah uang takut, tip ini dilakukan para pemalak untuk 

meminta bayaran sebagai alas an uang keamanan, uang takut ini 

diberlakukan untuk pedagang kaki lima, pertokoan dan ruko-ruko yang 

berada dikawasan pasar.

5. Becking

Pekeijaan ini dilakukan preman yang bisa membecking suatu kegiatan, 

pekeijaan ini bermain di tingkat atas atau dekat dengan instansi 

pemerintah.

Fenomena kejahatan di Indonesia mulai berkembang pada saat ekonomi 

semakin sulit dan angka pengangguran semakin tinggi. Akibatnya kelompok

masyarakat usia keija mulai mencari cara untuk mendapatkan penghasilan, biasanya

melalui pemerasan dalam bentuk penyediaan jasa yang sebenarnya tidak dibutuhkan. 

Preman di terminal bus yang memungut pungutan liar dari supir-supir, yang bila 

ditolak akan berpengaruh terhadap keselamatan sopir dan kendaraannya yang 

melewati terminal. Kemiskinan bukan satu alasan menjadi preman. Artinya,

5
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lapangan keija yang tersedia dan kemiskinan selayaknya tidak dijadikan 

sebagai alasan untuk menciptakan kerusuhan dan budaya preman yang semakin 

meluas dikalangan remaja yang tidak mempunyai pekerjaan yang tetap untuk 

bertahan hidup dan memenuhi kebutuhan ekonomi. Di Sumatera Selatan, khususnya 

kota Palembang kasus kriminalitas menunjukkan tren meningkatnya pasca maraknya 

kasus pemutusan hubungan keija akibat krisis global. (Kompas, Pemkot Palembang 

Bentuk Tim Terpadu Berantas Pungli dan Pemalak. 2008).

Fenomena di kota Palembang yang seringnya teijadi aksi demo yang 

dilakukan oleh sopir bus kota untuk memprotes aksi pemalak yang melakukan aksi 

pungutan liar dan meresahkan sopir bus kota. (Sumatera Ekspres, Puluhan Preman

minimnya

Digaruk Poltabes Palembang. 2009).

Kehadiran pemalak sendiri bukan hal yang baru, pemalak merupakan preman 

kelas bawah. Di kota Palembang pemalak dapat telihat jelas oleh masyarakat dan 

mereka biasanya melakukan operasinya di tempat-tempat keramaian seperti terminal, 

stasiun, pasar, serta perumahan penduduk. Hanya saja ada istilah-istilah tertentu 

untuk tiap daerah misalnya, di Yogyakarta dikenal dengan istilah GALI (Gabungan 

Anak Liar) (Maijono Reksodiputro, 1997 : 113).

Jaringan pemalak terbentuk karena persamaan kepentingan kesukuan 

berdasarkan kepentingan atau berdasarkan ikatan kekerabatan, 

pergaulan, dan geografis dan lain-lain. Adanya jaringan pemalak tersebut dapat 

menjadikan kejahatan semakin meningkat.

atau

pertemanan,
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Jaringan pemalak di kota Palembang biasanya dalam menjalankan aksinya 

selalu berkelompok, dalam kelompok ini ada yang berperan sebagai patron (bos) 

ataupun sebagai klien (anak buah), artinya jaringan pemalak di kota palembang ada 

yang memimpin jaringan tersebut.

Salah satu kawasan yang banyak dilalui bus kota adalah kawasan 

Internasional Plaza (IP) Palembang, kawasan tersebut banyak menjadi incaran para 

pemalak, maka untuk mengetahui jaringan pemalak tersebut peneliti mengambil 

kawasan tersebut sebagai lokasi penelitian.

1.2 Perumusan Masalah

Pola jaringan sosial merupakan fenomena sosial yang banyak ditemukan pada 

berbagai bidang kegiatan atau pekeijaan, seperti yang teijadi pada jaringan 

sekelompok preman. Palembang dikenal sebagai sebagai kota yang memiliki tingkat 

kriminalitas paling tinggi, komunitas preman yang melakukan tindakan menyimpang 

mempunyai jaringan sosial tersendiri.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dijabarkan dalam pertanyaan berikut ini:

a. Bagaimana pola jaringan sosial pemalak sopir bus kota di kawasan 

Internasional Plaza (IP) Palembang?

b. Bagaimana keterlekatan hubungan sosial dalam jaringan sosial 

sesama pemalak sopir bus kota?

antara

f*, 'Nf 1 t -
/ **• \ 

i 1
V' .j.W? “ ^y>/

o. * V
'A*

v v k P t
\

—»^7 __
'V' ' • . “ \S



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah

a. Untuk mengetahui pola jaringan sosial pemalak sopir bus kota di 

kawasan depan Internasional Plaza (IP) Palembang.

b. Untuk mengetahui keterlekatan hubungan sosial antara sesama

pemalak sopir bus kota

1.3.2 Manfaat

1.3.2.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan

informasi dan juga untuk menambah pengetahuan dan wawasan di bidang

pengembangan ilmu Sosiologi.

1.3.2.2 Manfaat Praktis

1. Dapat memberi informasi yang bersifat kualitatif tentang jaringan sosial 

pemalak di kawasan Internasional Plaza (IP) Palembang.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi pemerintah kota 

Palembang dan pihak-pihak terkait khususnya aparat kepolisian dalam 

menanggulangi masalah pemalakan.

1.4 Tinjauan Pustaka

Didalam kehidupannya, manusia selalu membutuhkan bantuan manusia lain 

sehingga manusia yang punya kebutuhan tersebut membentuk suatu jaringan.

Jaringan dari manusia itu bisa disebut dengan masyarakat ataupun kelompok. Jika
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ditelaah kembali maka masyarakat atau kelompok itu merupakan bagian dari struktur 

sosial. Menurut Soleman B. Taneko (1993) dalam bukunya “Struktur dan Proses 

Sosial”. Struktur sosial merupakan jalinan antara unsure-unsur sosial yang pokok 

mencakup kaidah-kaidah atau norma-norma sosial, lembaga-lembaga sosial, 

kelompok-kelompok sosial serta lapisan-lapisan sosial. Raymond Fith (1960) (Rahmi 

Novianti 2006 : 25) menyatakan bahwa struktur sosial suatu pergaulan hidup manusia 

meliputi berbagai tipe kelompok yang teijadi dari banyak orang dan meliputi pula 

lembaga-lembaga di dalam mana orang banyak tersebut ambil bagian.

Jaringan sosial adalah pola atau struktur hubungan sosial yang dapat 

meningkatkan atau menghambat perilaku orang untuk terlibat dalam bermacam arena 

dari kehidupan sosial. Oleh karena itu tingkatan ini memeberikan suatu dasar untuk 

memahami bagaimana perilaku individu dipengaruhi oleh struktur sosial (Damsar,

yang

1997 :43-44)

Perilaku tindak kejahatan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial yang 

mempunyai naluri untuk senantiasa berhubungan dengan sesamanya, hubungan yang 

sinambung tersebut menghasilkan pola pergaulan dinamika pola interaksi sosial. 

Adapun beberapa hasil penelitian-penelitian sebelumnya mengenai kejahatan adalah 

sebagai berikut:

Penelitian yang pertama dilakukan oleh Dr. Mintarsih A. Latif (1995) (Tini 

Kurmati 2002 : 7) yang beijudul “Strategi Penanggulangan Penggunan Alkohol dan 

Zat Adiktif lainnya”. Dalam penelitian ini permasalahan yang diangkat adalah siapa
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saja yang terlibat bahwa para preman berperan cukup besar dalam proses penyebaran 

dan penggunaan alcohol dan zat adiktif lainnya. Penelitian tersebut mengungkap 

bahwa dari penggunaan dan peredaran zat adiktif tersebut disimpulkan bahwa pean 

cukup berpengaruh dalam mensukseskan peredaran barang haram tersebut. 

Hal ini merupakan penemuan yang cukup membantu aparat kepolisian dalam 

mengungkap kasus peredaran barang terlarang tersebut.

preman

Dalam penelitian ini hanya dikaji sebagai pelaku kejahatan yang melanggar 

hukum dan harus dikenakan sangsi sesuai dengan jenis kejahatan yang dilakukannya. 

Artinya dalam penelitian ini permasalahan preman dipandang dari persfektif hukum. 

Hal ini menunjukkan bahwa akar permasalahan, mengapa preman itu muncul belum

dibahas, sehingga permasalahan premanisme itu sendiri belum dapat diatasi.

Penelitian kedua dilakukan oleh Ardi Rahkman tahun 2006 dengan judul

“Praktik Premanisme Di Lingkungan Pasar : Studi Etnografi Kalangan Pedagang 

Kaki Lima Di Pasar Setonongulon Surabaya”. Menurut Ardi mengungkap praktik 

premanisme di lingkungan pasar. Praktik premanisme yang dimaksudkan adalah 

serangkaian tindakan hasil dinamika dialektis antara preman sebagai pelaku sosial 

dengan struktur dan budaya tempat dirinya berada. Beberapa kasus ysng dilakukan 

oleh preman pasar didasari oleh struktur lingkungan yang labil sehingga 

memunculkan adaptasi berupa perilaku pemungutan liar dan teror terhadap pedagang.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik premanisme hanya 

merupakan wujud penyesuaian terhadap aturan main yang ditetapkan secara secara 

terselubung oleh pihak dominan, yaitu aparat yang berwenang. Pada fokus penelitian 

pertama diperoleh temuan bahwa relasi kekuasaan dan problematika sosial telah 

mereproduksi atribut preman dalam lingkungan pasar. Dengan reproduksi atribut 

tersebut maka preman tidak dapat dipahami dalam praktiknya sebagai pelaku 

pemungutan liar dan teror pada pedagang saja, namon lebih kepada tindakannya 

sebagai pengelola, pemimpin, pembantu aparat keamanan, serta penjembatan 

kepentingan pedagang dengan aparat berwenang. Pada fokus penelitian kedua 

diperoleh temuan bahwa praktik premanisme disebabkan celah dari budaya 

kekuasaan yang korup serta disposisi pedagang yang lebih mengutamakan sikap 

safety first. Pada fokus penelitian ketiga diperoleh temuan bahwa legitimasi dan 

lisensi atas praktik preman ditentukan oleh interaksinya dengan aparat yang memiliki 

modal kekuasaan. Modal kekuasaan dapat berupa kewenangan aparat secara legal

formal atas lahan tertentu atau berwujud kekuasaan simbolik. (Http .-//www.adln.lib. 

ac.id. Ardi Rakhman : 2006. Diakses 17 Juni 2009).

Penelitian ketiga dilakukan oleh Dede Mulyanto dan Putut A. Saputro tahun 

2007 yang beijudul “Premanisme studi kasus dari Sebuah Desa Tepi Jalan di 

Banyumas Jawa Tengah”. Hasil penelitian lapangan dari Mei sampai Oktober 2007 di 

sebuah desa di Banyumas, Jawa Tengah. Penelitian utama 

berkenaan dengan dinamika kerja dan penghidupan rumah tangga pedesaan Jawa,

yang menaunginya
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khususnya desa pertanian sawah di tepi jalan raya lintas Jawa. Desa Wetankali yang 

diteliti berada tepi jalan lintas selatan Jawa yang menghubungkan Yogyakarta dan 

Cilacap.

Di wetankali dan sekitarnya, pelanggan setia jasa keamanan preman adalah 

pemilik toko-toko keluarga cina. Mereka paling rajin dan tepat waktu membayar uang 

keamanan. Menurut ketua preman setempat, keluarga-keluarga Cina itu tidak banyak 

omong. Salah seorang kepala keluarga Cina mengetahui betul bahwa banyak preman 

di sekitar Kutocilik. Tapi dia tidak khawatir karena preman-preman itu terkoordinir 

dengan baik. Preman-preman itu juga hampir tidak pernah menagih uang keamanan 

di luar kesepakatan.

Orang desa menyadari ada segelintir orang yang nekad mengais rejeki di 

dunia kejahatan. Orang tahu bahwa di pasar atau kendaraan umum ada pencopet. 

Tidak sedikit cerita tentang perampok atau pencuri yang pernah atau sedang 

mengintai harta mereka.Orang desa tahu betul siapa saja yang menghidupi dirinya 

dengan beijudi, berjualan minuman keras, atau melacurkan diri. Mereka juga 

menadari itulah satu dunia lain yang nyata-nyata ada dan didiami sekelompok orang.

Dari sini kita bisa menyatakan bahwa penghidupan di pedesaan tidak hanya 

bisa dipilah berdasarkan penggolongan yang biasa yaitu pertanian, perdagangan, dan 

industri kecil. Saluran-saluran penghidupan pedesaan merupakan kontinum 

merentang dari yang paling “terang” seperti menjadi pegawai negeri dan pemilik 

sawah luas sampai yang paling “gelap” seperti menjadi pencoleng, rampok, atau,

yang
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pelacur. Dalam rentang terang-gelap itulah ada wilayah abu-abu yang gradasi 

warnanya juga beragam. Di sinilah preman berada.

Penelitian keempat dilakukan oleh Tini Kumiati Tahun 2002 yang berjudul 

“Komunitas dan Preman”. (Tini Kumiati. 2002). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ada 3 kelas komunitas preman, kelas ringan, kelas sedang, dan kelas berat. 

Budaya atau kebiasaan yang sub konflik dan budaya sub yang kriminal, juga terdapat 

budaya patron-klien pada komunitas ini. Hubungan patron-klien pada komunitas 

preman biasa terjadi pada kelompok-kelompok preman besar. Hubungan ini terjadi 

dua macam, yaitu hubungan patron-klien dalam batas hubungan kerja dan hubungan 

patron klien yang tidak hanya sebatas hubungan kerja saja, tapi juga hubungan

keluarga.

Bagi mereka yang tidak tergabung dalam kelompok preman tersebut atau 

yang berdiri sendiri (egaliter), biasanya dalam menjalankan aksinya tetap 

berkelompok, namun dalam kelompok ini tidak ada yang berperan sebagai patron 

(bos) ataupun sebagai klien (anak buah), artinya kedudukan dalam tiap klien 

(bawahan) adalah sama. Hasil penelitian juga menunjukkan jarang hampir tidak 

pernah terjadi perkelahian antar kelompok preman besar yang ada di kecamatan 

Kertapati. Hal ini disebabkan oleh masih sedikitnya jumlah kelompok-kelompok 

preman besar yang ada di kawasan tersebut serta masih luasnya lahan jaringan yang 

tersedia. Di samping itu, mayoritas preman yang menguasai lahan jaringan di
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Kecamatan Kertapati Palembang adalah preman-preman yang berasal dari daerah 

yang sama, yaitu Kabupaten OKI, artinya kecil kemungkinan terjadinya konflik 

perang antar preman yang didasarkan oleh sentiment etnis.

atau

Jika ditinjau kembali, tiap penelitian tersebut diatas mempunyai kelebihan dan 

kelemahan masing-masing. Kelebihan dan kelemahan tersebut dikarenakan 

perbedaan mengenai bahasan penelitian, walaupun mempunyai fokus kajian yang 

sama yaitu preman yang melakukan aksi nya di pasar dan tempat-tempat lainnya. Hal 

ini berarti penelitian-penelitian tersebut juga mempunyai perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti.

Berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah diuraikan di atas, penelitian 

mengenai Pola Jaringan Sosial Pemalak Sopir Bus Kota Di Kawasan Depan 

International Plaza (IP) Palembang ini lebih memfokuskan pada pola jaringan 

diantara sekelompok pemalak, proses terbentuknya jaringan pemalak tersebut kepada 

bus kota. Dalam kerangka dan ruang lingkup seperti inilah penelitian ini dilakukan, 

sehingga penelitian ini lebih mencerminkan kajian mengenai proses dan pola jaringan 

sosial preman yang melakukan aksi pemalakan.
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1.5 Metode penelitian 

1.5.1 Sifat dan Jenis Penelitian

Berdasarkan masalah yang dikaji, maka jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Menurut Bagdan dan Taylor. (Moleong, 1998 : 3) Metodologi 

kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistic (utuh).

Menurut Kirk dan Miller (moleong, 1998), penelitian kualitatif adalah suatu 

tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung 

pada pengetahuan manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan 

orang-orang tersebut dalam bahasa peristilahannya.

1.5.2 Unit Analisis

Unit analisis adalah satuan-satuan yang menunjuk pada subjek penelitian.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu. Dalam penelitian ini adalah para

pemalak sopir bus kota di kawasan depan Internasional Plaza (IP) Palembang.

1.5.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di kota Palembang yang terletak di jalan Jenderal 

Sudirman depan Internasional Plaza (IP) Palembang. Adapun alasan dipilih di jalan 

Jendral Sudirman karena di jalan ini banyak dilalui bus kota yang sering ngetem 

(berhenti sementara) untuk mencari penumpang, biasanya ditempat seperti inilah 

menjadi incaran para kelompok pemalak, maka peneliti mengambil jalan Jendral 

Sudirman sebagai lokasi penelitian.
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1.5.4 Penentuan Informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2001). Dalam penentuan 

informan digunakan Purpossive, dimana informan dipilih secara sengaja oleh 

peneliti. Dalam hubungan ini lazimnya didasarkan atas kriteria atau pertimbangan 

tertentu (Faisal, 1999), mengingat kelompok yang menjadi objek peneliti ini 

merupakan kelompok yang bersifat homogen yaitu kelompok individu yang masih 

berstatus sebagai pemalak, disertai dengan informan pendukung yaitu korban, aparat 

kepolisian dan penumpang bus kota (masyarakat).

Prinsip snowball digunakan untuk menjaring subyek penelitian, peneliti 

mengambil subjek penelitian didasarkan petunjuk dari individu sebagai informan 

kemudian individu tadi diminta menunjuk lagi orang yang sekiranya dapat 

diwawancarai, demikian seterusnya.

1.5.5 Definisi konsep

Pola adalah suatu model, acuan atau juga contoh yang dipakai dalam suatu 

pelaksanaan. Dalam penelitian inni pola merupakan model atau bentuk dari 

hubungan-hubungan sosial yang terjadi diantara preman yang melakukan aksi 

pemalakan terhadap sopir bus kota.

Jaringan sosial merupakan suatu pengelompokkan yang terdiri atas sejumlah 

orang paling sedikit tiga orang, yang masing-masing mempunyai identitas tersendiri 

dan mereka saling berhubungan satu dengan yang lain melalui hubungan-hubungan 

sosial yang ada. (Wisnu Subagyo: 1998).
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Preman berasal dari kata bahasa Belanda, vrijman = orang bebas atau 

merdeka, adalah sebutan pejoratif yang sering digunakan untuk merujuk kepada 

kegiatan sekelompok orang yang mendapatkan penghasilannya terutama dari 

pemerasan kelompok masyarakat lain. (Wikipedia bahasa Indonesia).

Pemalak adalah orang yang suka melakukan pekeijaan yang berbahaya, 

pekerjaannya hanya menjadi pemeras, mendapatkan uang dari hasil memeras dan 

memaksa orang.

Keterlekatan adalah merupakan tindakan ekonomi yang disituasikan secara 

sosial dan melekat dalam jaringan sosial personal yang sedang berlangsung di antara

para aktor. (Damsar, 1997 : 33)

1.6 Data dan Sumber Data

Menurut Lofland dan Lofland, sumber data utama dan penelitian adalah kata- 

kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti data dari jurnal-jurnal 

penelitian, koran, majalah, dan dokumen. (Moelong, 2001) Adapun data dan sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 2, yaitu :

1.6.1 Data Primer

Data primer yaitu sumber data utama yang berupa hasil pembicaraan dan 

tindakan serta beberapa keterangan dan informasi yang diperoleh dari informan. 

Sumber data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam dengan
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subjek penelitian (pemalak). Data primer yang dicari menyangkut latar belakang 

terbentuknya jaringan pemalak, awal mula preman yang melakukan pemalakan 

masuk dalam sebuah jaringan, bagaimana interaksi dan hubungan sosial antar 

personal yang dibangun antara sesama pemalak yang melakukan pemalakan terhadap 

sopir bus kota di dalam komunitasnya.

Sumber data primer yang dimaksud di sini antara lain, data tentang latar 

bellakang menjadi pemalak, latar belakang kehidupannya, cara masuk ke dalam 

jaringan pemalak, sistem kerjanya dan rekor kejahatannya.

Selain itu juga di dapat dari informan lainnya yaitu penumpang sopir bus kota 

tersebut untuk mendapatkan data tentang komentar masyarakat serta tanggapan dari 

aparat penegak hukum. Para informan biasanya ditemui langsung di tempat 

mangkalnya pasar dan dijalan. Informasi yang didapat kemudian dikembangkan 

untuk menggali informasi-informasi dan informan lain sehingga informasi tentang 

pemalak ini berkembang semakin lengkap (snow ball)

1.6.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah suatu data yang dapat mendukung data primer atau data 

penunjang yang berhubungan dengan permasalahan penelitian. Adapun sumber data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui : bahan-bahan literatur kepustakaan, 

laporan penelitian, karya ilmiah lainnya yang ada hubungan dengan permasalahan 

penelitian, seperti fenomena jaringan sosial pemalak sopir bus kota.
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1.7 Teknik Pengumpulan Data

1.7.1 Wawancara mendalam (in-depth interview)

Wawancara mendalam merupakan suatu cara pengumpulan data atau 

informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan, dengan maksud 

mendapatkan gambaran lengkap tentang pertanyaan yang akan diteliti.

Wawancara mendalam dalam penelitian ini adalah berupa pertanyaan yang 

telah disiapkan terlebih dahulu oleh peneliti (guide interview) tujuan agar 

memudahkan peneliti dalam proses penggalian informasi. Guide Interview 

memberikan kebebasan informan untuk menyampaikan pendapat, pandangan, pikiran 

dan perasaan serta pengalaman hidup tanpa ada aturan dan paksaan dari peneliti. 

Tujuannya adalah memungkinkan pihak yang diwawancara bebas untuk

mendifinisikan diri dan lingkungan dengan menggunakan istilah-istilah mereka 

sendiri mengenai fenomena yang diteliti serta tidak sekedar menjawab pertanyaan.

Melalui teknik wawancara ini, data diperoleh dengan mengajukan sejumlah 

pertanyaan yang mendalam mengenai hal-hal yang menyangkut pokok permasalahan 

dalam penelitian tersebut, yang mana sebelumnya peneliti telah membuat pedoman 

yang sangat umum dengan mencantumkan isu-isu yang harus diliputi 

tanpa menentukan urutan pertanyaan. Hal ini bertujuan agar pertanyaan yang 

diajukan kepada informan tidak keluar dari batasan penelitian.

1.7.2 Observasi

wawancara

Dalam penelitian ini, observasi dimana peneliti tetap menunjukkan identitas 

sebagai seorang peneliti dalam proses interaksi dengan informannya. Peneliti tidak
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terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh objek penelitian. Dalam hal ini, 

peneliti mengamati hal-hal seperti perilaku subjek yang diantaranya adalah aktivitas 

dalam interaksi dan hubungan yang dibangun antar pemalak, mencari tahu cara 

membagi hasil uang hasil pemalakan tersebut.

1.7.3 Dokumentasi

Data kepustakaan diperoleh dari literatur kepustakaan (berupa buku), laporan 

penelitian dan data-data yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.

1.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisa yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah teknik 

deskriptif-analitik. Proses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

telah tersedia dari berbagai sumber yaitu dari studi pengamatan, wawancara dan 

kepustakaan. Menurut Miles dan Huberman (1992) ada tiga tahap analisa data. 

(Bungin, 2001 : 229) Adapun cara yang dipergunakan dalam menganalisa data secara 

garis besarnya dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Reduksi Data, maksudnya bahwa data-data yang telah direduksi dapat 

memberikan gambaran yang sedang diteliti oleh peneliti terutama pada 

pola jaringan sosial preman yang melakukan aksi pemalakan terhadap 

sopir bus kota di kota Palembang. Selain itu reduksi data dapat pula 

membantu dalam memberikan kode-kode pada aspek-aspek tertentu.

2. Display Data, yaitu menyajikan data. Pada tahap ini peneliti melakukan 

penyajian informasi melalui bentuk teks naratif terlebih dahulu dari hal-
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hal yang bersifat umum ke khusus. Artinya data dari informasi dsisajikan

dalam bentuk cerita.

3. Pengambilan keputusan dan Verifikasi, maksudnya sejak awal peneliti 

harus berusaha mencari makna dari data yang diperolehnya. Untuk 

maksud ini peneliti berusaha mencari pola, model, tema, hubungan, 

persamaan, hal-hal yang sering muncul dan sebagainya tentang pola 

hubungan jaringan sosial diantara pemalak.

Sehingga dari data yang diperoleh peneliti mencoba mengambil

kesimpulan. Mula-mula kesimpulan itu kabur, tetapi lama kelamaan

semakin jelas karena data yang diperoleh semakin banyak dan

mendukung. Verifikasi dapat dilakukan dengan singkat yaitu dengan cara

mengumpulkan data baru. (Usman, 2001).
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